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Abstrak 
Jenang Ketan Asli Cap Tugu adalah UMKM yang bergerak di bidang produksi makanan 
khususnya makanan khas daerah Jawa. Didirikan di Desa Pekaja, Sokaraja, Jawa Tengah. 
Jumlah permintaan produk Jenang mencapai 500 kg perhari, membuat UMKM harus mampu 
memenuhi permintaan pelanggan. Banyaknya permintaan pelanggan membuat UMKM 
terkadang tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui beban kerja karyawan pembuat jenang dan menentukan jumlah tenaga 
kerja optimal. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Workload Analysis. 
Dapat disimpulkan bahwa beban kerja divisi pengaduk berada dalam kisaran 131,7% hingga 
143,9%. Sedangkan divisi pengemas sebesar 136,5% hingga 156,2%. Divisi pengaduk jumlah 
karyawan optimal yaitu menambah 2 orang karyawan dan divisi pengemas menambah 10 
orang karyawan. 
 
Kata Kunci:  Beban Kerja, Workload Analysis, Jumlah Karyawan 
 
Abstract 
Jenang Ketan Asli Cap Tugu is an MSME engaged in the production of food, especially food 
typical of the Javanese region. Founded in Pekaja Village, Sokaraja, Central Java. The number 
of requests for Jenang products reaches 500 kg per day, making MSMEs must be able to meet 
customer demand. The large number of customer requests makes SMEs sometimes unable 
to meet customer needs. The purpose of this study is to determine the workload of jenang 
makers and determine the optimal number of workers. The method used in this study is the 
Workload Analysis method. It can be concluded that the workload of the mixing division is in 
the range of 131.7% to 143.9%. Meanwhile, the packaging division was 136.5% to 156.2%. The 
mixer division has the optimal number of employees, namely adding 2 employees and the 
packaging division adding 10 employees. 
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PENDAHULUAN 
 
Pertumbuhan perekonomian global dan era perdagangan bebas, UMKM harus 

mampu menghasilkan produk berkualitas, kompetitif, dan memiliki daya saing tinggi 
(Tejamaya dkk, 2021). Keberhasilan ini sangat bergantung pada peran manusia di 
dalamnya sebagai penentu terwujudnya produk tersebut. Oleh karena itu, penting bagi 
UMKM untuk memberikan perhatian lebih pada kondisi para pekerjanya. Salah satu 
langkah penting adalah memperhatikan beban kerja yang sesuai. Beban kerja yang 
berlebihan dapat berdampak pada kondisi kerja yang buruk dan meningkatkan tingkat 
stres kerja. Beban kerja yang berlebih dapat menghambat proses produksi dan mengurangi 
tingkat optimalitasnya (Setiyo Utomo, 2019). Sehingga hasil produktivitas pekerja 
memiliki hubungan yang kuat dengan proses produksi, karena produktivitas pekerja 
menjadi indikator keberhasilan sebuah UMKM dalam mencapai sebuah tujuannya. Setiap 
UMKM tentunya ingin memiliki pekerja dengan produktivitas yang tinggi (Song et al., 
2019). Tujuannya agar dapat memenuhi permintaan pelanggan dan menghasilkan laba 
yang tinggi.  

Salah satunya UMKM pembuatan jenang di Desa Pekaja Sokaraja. Di Desa Pekaja 
Sokaraja, terdapat 10 UMKM yang menghasilkan jenang dengan jumlah karyawan yang 
berbeda-beda. Salah satu UMKM yang bernama "Jenang Ketan Asli Cap Tugu" memiliki 
total 24 pekerja yang terbagi dalam dua divisi pekerjaan. Divisi pertama adalah divisi 
pengaduk dengan empat orang pekerja, sedangkan divisi kedua adalah divisi pengemasan 
dengan 20 orang pekerja. Pada divisi pengaduk, setiap tungku pemasakan jenang 
dikerjakan oleh satu orang pekerja. Minimal, seorang pekerja harus mengerjakan tiga kali 
adukan jenang. Namun, karyawan pada divisi pengaduk diharapkan mampu 
menghasilkan empat sampai lima kali masak adukan jenang atau bahkan lebih. Setiap 
adukan memiliki berat 50 kg, dan durasi pengadukan dilakukan selama tiga jam. 

Melihat kondisi tersebut, banyak faktor yang mempengaruhi beban kerja pada 
UMKM pembuatan jenang. Faktor tersebut ialah permintaan pelanggan tinggi hingga 
mencapai 500 kg perhari dengan sumber daya manusia kurang sehingga menyebabkan 
karyawan merasakan kelelahan jika harus membuat jenang sebanyak empat sampai lima 
kali adukan jenang. Efek dari kelelahan tersebut tentunya akan menyebabkan gangguan 
fisik pada karyawan pengaduk jenang. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 
penelitian ini akan melakukan perhitungan beban kerja karyawan UMKM Jenang Ketan 
Asli Cap Tugu dengan menggunakan metode Workload Anaylsis. Dimana ruang lingkup 
metode tersebut meliputi beban kerja karyawan, kegiatan produktif dan non produktif, 
dan usulan rekomendasi jumlah penambahan karyawan. 
 

METODE PENELITIAN 
 
Langkah-langkah penelitian: 
a. Mengetahui struktur organisasi dan job description pada tiap divisi pekerjaan. 
b. Menentukan aktivitas pekerjaan dan waktu penyelesaian. Aktivitas tersebut 

dikelompokkan pada job description. 
c. Melakukan pengamatan untuk menghitung besarnya presentase produktif dan non 

produktif. 
d. Menentukan jumlah menit pada setiap pengamatan.  
e. Penentuan Allowance dan Performance Ratting. 
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f. Perhitungan beban kerja dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

Beban	Kerja =
(%	Produktif	x	𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔)	x	(1 + 𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒)	x	Total	Menit	Pengamatan

Total	Menit	Pengamatan 			 

 
g. Penentuan jumlah pekerja yang optimal, didapatkan dari pembulatan keatas dari hasil 

perhitungan besarnya beban kerja. 
h. Melakukan perbandingan jumlah pekerja awal dan jumlah pekerja rekomendasi. 

 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berikut adalah tabel data jumlah karyawan di setiap divisi kerja yang diperlukan 
untuk menghitung beban kerja karyawan dan mengetahui jumlah karyawan optimal. Data 
ini mencakup klasifikasi jumlah pekerja di setiap divisi kerja, termasuk divisi pengaduk 
dan divisi pengemas. 

 
Tabel 1. Jumlah Karyawan Setiap Divisi Kerja 

No. Divisi Kerja Jumlah Karyawan (Orang) 
1 Pengaduk 4 
2 Pengemas 20 
 Jumlah 24 

Sumber: Data Primer 
 

Data aktivitas masing-masing elemen kerja adalah data yang mencakup kegiatan 
atau aktivitas yang dilakukan di setiap divisi kerja dan telah dikelompokkan secara 
spesifik. Data aktivitas elemen kerja tiap divisi pekerjaan pembuat jenang dapat dilihat 
pada tabel 2 dan 3 

 
Tabel 2. Aktivitas Elemen Kerja Divisi Pengaduk Jenang 

No. Elemen Kerja 
1 Memasukkan santan 
2 Memasukkan minyak kelapa 
3 Memasukkan tepung ketan 
4 Memasukkan gula jawa 
5 Melakukan proses pengadukan 
6 Memasukkan wijen 
7 Memasukkan vanili 
8 Memindahkan jenang yang sudah siap ke ember besar 

Sumber: Data Primer 
  

Tabel 3. Aktivitas Elemen Kerja Divisi Pengemas Jenang 
No. Elemen Kerja 

1 Menggambil plastik bening Uk. 1kg 
2 Pengisian jenang kedalam plastic 
3 Penimbangan jenang 
4 Menempatkan kemasan jenang kedalam keranjang jenang 
5 Mengantarkan keranjang ke konsumen 

Sumber: Data Primer 
 

Data pengamatan produktivitas kerja tiap divisi pekerjaan adalah data yang 
mencakup produktivitas pekerja dalam kegiatan atau aktivitas saat dalam kondisi 
produktif atau tidak produktif (idle time). Pengamatan ini dilakukan selama 15 hari, 
sehingga didapatkan perhitungan aktivitas produktif dan non produktif pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Presentase produktif dan non produktif divisi pengaduk jenang 
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No Produktif Non Produktif Jumlah 
% 

Produktif 
1 27 5 32 84 
2 29 3 32 91 
3 30 2 32 94 
4 29 3 32 91 
5 28 4 32 88 
6 28 4 32 88 
7 27 5 32 84 
8 29 3 32 91 
9 27 5 32 84 
10 29 3 32 91 
11 28 4 32 88 
12 29 3 32 91 
13 29 3 32 91 
14 27 5 32 84 
15 28 4 32 88 

Jumlah 424 56 480 1328 
Sumber: Data Primer 

 
Tabel 5. Presentase produktif dan non produktif divisi pengemas jenang 

No Produktif Non Produktif Jumlah 
% 

Produktif 
1 24 4 28 86 
2 25 3 28 89 
3 25 3 28 89 
4 24 4 28 86 
5 24 4 28 86 
6 25 3 28 89 
7 24 4 28 86 
8 25 3 28 89 
9 25 3 28 89 
10 24 4 28 86 
11 25 3 28 89 
12 25 3 28 89 
13 24 4 28 86 
14 25 3 28 89 
15 26 2 28 93 

Jumlah 370 50 420 1317 
Sumber: Data Primer 

 
Uji Keseragaman Data: 

Uji keseragaman dan kecukupan data dilakukan dengan menggunakan tingkat 
ketelitian sebesar 5% dan tingkat kepercayaan sebesar 95%. 

1. Divisi Pengaduk 
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𝑷"𝟏 =
𝜮𝒑𝒊
𝒌
=
𝟖𝟒 + 𝟗𝟏 + 𝟗𝟒 + 𝟗𝟏 + 𝟖𝟖 + 𝟖𝟖 + 𝟖𝟒 + 𝟗𝟏…+ 𝟖𝟖

𝟏𝟓
 

=
𝟏𝟑𝟐𝟖
𝟏𝟓

= 𝟖𝟖, 𝟓𝟑% 

𝒏" =
𝜮𝒏𝒊
𝒌
=
𝟑𝟐 + 𝟑𝟐 + 𝟑𝟐 + 𝟑𝟐 + 𝟑𝟐 + 𝟑𝟐 + 𝟑𝟐 + 𝟑𝟐…+ 𝟑𝟐

𝟏𝟓
 

=
𝟒𝟖𝟎
𝟏𝟓

= 𝟑𝟐 

 

𝑩𝑲𝑨 = 𝑷" + 𝟐6
𝑷"(𝟏 − 𝑷")

𝒏"
 

= 𝟎, 𝟖𝟖𝟓𝟑 + 𝟐6
𝟎, 𝟖𝟖𝟓𝟑	(𝟏 − 𝟎, 𝟖𝟖𝟓𝟑)

𝟑𝟐
= 0,997 

𝑩𝑲𝑩 = 𝑷" − 𝟐6
𝑷"(𝟏 − 𝑷")

𝒏"
 

= 𝟎, 𝟖𝟖𝟓𝟑 − 𝟐6
𝟎, 𝟖𝟖𝟓𝟑	(𝟏 − 𝟎, 𝟖𝟖𝟓𝟑)

𝟑𝟐
= 0,772 

 

 
Gambar 2. Peta Kontrol Divisi Pengaduk 

 
Gambar 2. Peta Kontrol Divisi pengaduk 
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2. Devisi Pengemas  

𝑷"𝟏 =
𝜮𝒑𝒊
𝒌
=
𝟖𝟔 + 𝟖𝟗 + 𝟖𝟗 + 𝟖𝟔 + 𝟖𝟔 + 𝟖𝟗 + 𝟖𝟔 + 𝟖𝟗…+ 𝟗𝟑

𝟏𝟓
 

=
𝟏𝟑𝟏𝟕
𝟏𝟓

= 𝟖𝟕, 𝟖% 

                      

𝒏" =
𝜮𝒏𝒊
𝒌
=
𝟐𝟖 + 𝟐𝟖 + 𝟐𝟖 + 𝟐𝟖 + 𝟐𝟖 + 𝟐𝟖 + 𝟐𝟖 + 𝟐𝟖…+ 𝟐𝟖

𝟏𝟓
 

=
𝟒𝟐𝟎
𝟏𝟓

= 𝟐𝟖 

 

𝑩𝑲𝑨 = 𝑷" + 𝟐6
𝑷"(𝟏 − 𝑷")

𝒏"
 

= 𝟎, 𝟖𝟕𝟖 + 𝟐6
𝟎, 𝟖𝟕𝟖	(𝟏 − 𝟎, 𝟖𝟕𝟖)

𝟐𝟖
= 𝟏, 𝟎𝟎𝟏 

𝑩𝑲𝑩 = 𝑷" − 𝟐6
𝑷"(𝟏 − 𝑷")

𝒏"
 

= 𝟎, 𝟖𝟖𝟓𝟑 − 𝟐6
𝟎, 𝟖𝟕𝟖	(𝟏 − 𝟎, 𝟖𝟕𝟖)

𝟐𝟖
= 𝟎, 𝟕𝟓𝟒 

 

 
Gambar 3. Peta Kontrol Divisi Pengemas 

 

 
Gambar 3. Peta Kontrol Divisi pengemas 
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Uji Kecukupan Data: 
Dalam penelitian ini, tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% dan tingkat 

ketelitian sebesar 5%. Maka didapatkan perhitungannya sebagai berikut: 
1. Devisi Pengaduk Jenang 

𝑷 =
𝜮𝒑𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒕𝒊𝒇

𝜮𝒏𝒊
 

=		
𝟒𝟐𝟒
𝟒𝟖𝟎

= 𝟎, 𝟖𝟖𝟑 

                                            

𝑵, =
B𝒌𝒔D

𝟐
(𝟏 − 𝑷)

𝑷
																					 

=
B 𝟐
𝟎, 𝟎𝟓D

𝟐
(𝟏 − 𝟎, 𝟖𝟖𝟑)

𝟎, 𝟖𝟖𝟑
																										 

=
(𝟏𝟔𝟎𝟎)	(𝟎, 𝟏𝟏𝟕)

𝟎, 𝟖𝟖𝟑
= 𝟐𝟏𝟐		 

 
Didapatkan hasil nilai N’ sebesar 212 sedangkan nilai N 480 sehingga, N’ < N atau 212 

< 480. Maka dapat disimpulkan bahwa data sudah cukup dan tidak perlu dilakukan 
pengamatan lagi. 

2. Devisi Pengemas Jenang 

𝑷 =
𝜮𝒑𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒕𝒊𝒇

𝜮𝒏𝒊
 

=
𝟑𝟕𝟎
𝟒𝟐𝟎

= 𝟎, 𝟖𝟖𝟎 

 

𝑵, =
B𝒌𝒔D

𝟐
(𝟏 − 𝑷)

𝑷
 

=
B 𝟐
𝟎, 𝟎𝟓D

𝟐
(𝟏 − 𝟎, 𝟖𝟖𝟎)

𝟎, 𝟖𝟖𝟎
 

=
(𝟏𝟔𝟎𝟎)	(𝟎, 𝟏𝟐)

𝟎, 𝟖𝟖𝟎
= 𝟐𝟏𝟖		 

Didapatkan hasil nilai N’ sebesar 218 sedangkan nilai N 420 sehingga, N’ < N atau 
218 < 420. Maka dapat disimpulkan bahwa data sudah cukup dan tidak perlu dilakukan 
pengamatan lagi. 

Perhitungan Beban Kerja Karyawan: 

Perhitungan beban kerja karyawan pada UMKM Jenang Ketan Asli Cap Tugu dapat 
diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏	𝑲𝒆𝒓𝒋𝒂 =
%𝑷𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒕𝒊𝒇	𝒙	𝑷𝒆𝒓𝒇𝑹𝒂𝒕𝒊𝒏𝒈	𝒙	𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝑷𝒆𝒏𝒈𝒂𝒎𝒂𝒕𝒂𝒏	𝒙	(𝟏 + 𝑨𝒍𝒍𝒐𝒘𝒂𝒏𝒄𝒆)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝑴𝒆𝒏𝒊𝒕	𝑷𝒆𝒏𝒈𝒂𝒎𝒂𝒕𝒂𝒏  

 

1. Devisi Pengaduk Jenang 

    Total menit pengamatan: 

- Jam kerja   = 8 jam  

- 15 hari       = 8 x 15 = 120 

- 1 jam         = 60 menit 

     - Sehingga, Total menit  

pengamatan = 120 x 60 = 7.200 menit 

A. Beban Kerja Pengaduk 1 

𝟖𝟖,𝟓𝟑%	𝒙	𝟏,𝟐𝟖	𝒙	𝟕.𝟐𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟐𝟑)
𝟕.𝟐𝟎𝟎

 = 139,3% 

B. Beban Kerja Pengaduk 2 

𝟖𝟗,𝟑𝟑%	𝒙	𝟏,𝟐𝟔𝒙	𝟕.𝟐𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟐𝟑)
𝟕.𝟐𝟎𝟎

 = 138,4% 

C. Beban Kerja Pengaduk 3 

𝟗𝟎%	𝒙	𝟏,𝟑𝟎	𝒙	𝟕.𝟐𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟐𝟑)
𝟕.𝟐𝟎𝟎

    = 143,9% 

D. Beban Kerja Pengaduk 4 

𝟖𝟖,𝟓𝟑%	𝒙	𝟏,𝟐𝟏	𝒙	𝟕.𝟐𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟐𝟑)
𝟕.𝟐𝟎𝟎

 = 131,7% 

 
2. Devisi Pengemas Jenang 

Total menit pengamatan: 
- Jam kerja = 7jam 
- 15 hari  = 7 x 15 = 105 
- 1 jam  = 60 menit 
- Sehingga, Total menit pengamatan = 105 x 60 = 6.300 menit 

 
A. Beban Kerja Pengemas 1 

𝟖𝟕,𝟖%	𝒙	𝟏,𝟐𝟔	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)
𝟔,𝟑𝟎𝟎

 = 146% 

B. Beban Kerja Pengemas 2 
𝟖𝟖,𝟓𝟑%	𝒙	𝟏,𝟑𝟐	𝒙	𝟔.𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)

𝟔,𝟑𝟎𝟎
   = 154,2% 

C. Beban Kerja Pengemas 3 
𝟖𝟕,𝟔𝟕%	𝒙	𝟏,𝟏𝟖	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)

𝟔,𝟑𝟎𝟎
  = 136,5% 

D. Beban Kerja Pengemas 4 
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𝟖𝟖,𝟖%	𝒙	𝟏,𝟑𝟎	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)
𝟔,𝟑𝟎𝟎

 = 152,3% 

E. Beban Kerja Pengemas 5 
𝟖𝟕,𝟖%	𝒙	𝟏,𝟐𝟒	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)

𝟔,𝟑𝟎𝟎
 = 143,7% 

F. Beban Kerja Pengemas 6 
𝟖𝟕,𝟖%	𝒙	𝟏,𝟐𝟖	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)

𝟔,𝟑𝟎𝟎
 = 148% 

G. Beban Kerja Pengemas 7 
𝟖𝟕,𝟒%	𝒙	𝟏,𝟑𝟐𝒙𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)

𝟔,𝟑𝟎𝟎
 = 152,2% 

H. Beban Kerja Pengemas 8 
𝟖𝟗%	𝒙	𝟏,𝟐𝟏	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)

𝟔,𝟑𝟎𝟎
 = 142,1% 

I.     Beban Kerja Pengemas 9 
𝟖𝟗,𝟒𝟔%	𝒙	𝟏,𝟑𝟐	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)

𝟔,𝟑𝟎𝟎
 = 155,8% 

J.  Beban Kerja Pengemas 10 
𝟖𝟕,𝟐%	𝒙	𝟏,𝟑𝟐	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)

𝟔,𝟑𝟎𝟎
 = 151,9% 

K. Beban Kerja Pengemas 11 
𝟖𝟖,𝟖𝟔%	𝒙	𝟏,𝟑𝟎	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)

𝟔,𝟑𝟎𝟎
 = 152,4% 

L. Beban Kerja Pengemas 12 
𝟖𝟕,𝟔%	𝒙	𝟏,𝟑𝟎	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)

𝟔,𝟑𝟎𝟎
 = 150,3% 

M.   Beban Kerja Pengemas 13 

𝟖𝟕,𝟗𝟑%	𝒙	𝟏,𝟑𝟐	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)
𝟔,𝟑𝟎𝟎

 = 153,2% 

N.   Beban Kerja Pengemas 14 

𝟖𝟕,𝟏𝟑%	𝒙	𝟏,𝟏𝟗	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)
𝟔,𝟑𝟎𝟎

 = 136,8% 

O.   Beban Kerja Pengemas 15 

𝟖𝟖,𝟑𝟑%	𝒙	𝟏,𝟑𝟒	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)
𝟔,𝟑𝟎𝟎

 = 156,2% 

P.   Beban Kerja Pengemas 19 

𝟖𝟗,𝟓%	𝒙	𝟏,𝟑𝟎	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)
𝟔,𝟑𝟎𝟎

 = 153,5% 

Q.   Beban Kerja Pengemas 20 

𝟖𝟕,𝟏𝟑%	𝒙	𝟏,𝟐𝟔	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)
𝟔,𝟑𝟎𝟎

 = 144,9% 
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R.   Beban Kerja Pengemas 16 

𝟖𝟕,𝟒%	𝒙𝟏,𝟑𝟐	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)
𝟔,𝟑𝟎𝟎

 = 152,2% 

S.   Beban Kerja Pengemas 17 

𝟖𝟖,𝟔%	𝒙	𝟏,𝟐𝟖	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)
𝟔,𝟑𝟎𝟎

 = 149,6% 

T.   Beban Kerja Pengemas 18 

𝟖𝟗%	𝒙	𝟏,𝟑𝟐	𝒙	𝟔,𝟑𝟎𝟎	𝒙	(𝟏9𝟎,𝟑𝟐)
𝟔,𝟑𝟎𝟎

 = 155% 

 
Penentuan Jumlah Karyawan Optimal:  

   Devisi Pengaduk Jenang ini mempunyai beban kerja yang tinggi sehingga 
diperlukan penambahan jumlah karyawan untuk mengurangi beban kerja. Penentuan 
jumlah karyawan yang optimal tersebut dapat dilihat pada perhitungan dibawah ini: 
1. Divisi Pengaduk Jenang 

- Total beban kerja  

= 139,3% + 138,4% + 143,9% + 131,7% 

= 553,3% 

- Rata-rata beban kerja (Kondisi Rill) 

= 	>>?,?%
@

=138,3%                     

- Rata-rata beban kerja (rekomendasi) 

= >>?,?%
A

= 92,2%  

Setelah dilakukan perhitungan rata-rata beban kerja (kondisi rill) devisi pengaduk 
mempunyai beban kerja sebesar 138,3%. Sehingga sebaiknya pada devisi ini diperlukan 
penambahan jumlah karyawan sebanyak 2 orang pada bagian pengaduk jenang.  

2. Divisi Pengemas Jenang 
Pada devisi ini mempunyai beban kerja yang tinggi sehingga diperlukan 

penambahan jumlah karyawan untuk mengurangi beban kerja. Penentuan jumlah 
karyawan yang optimal tersebut dapat dilihat pada perhitungan dibawah ini: 

-  Total beban kerja  

= 146% + 154,2% + 136,5% + 152,3% +143,7% + 148% + 152,2% + 142,1% +155,8% + 
151,9% + 152,4% + 150,3% +153,2% + 136,8% + 156,2% + 152,2% + 149,6% + 155% + 
153,5% + 144,9% 

= 2.986,8 

- Rata-rata beban kerja (rekomendasi) 

= B.CDA,D%
?E

= 99,5%  
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Setelah dilakukan perhitungan rata-rata beban kerja (kondisi rill) devisi pengaduk 
mempunyai beban kerja sebesar 149,3%. Sehingga sebaiknya pada devisi ini diperlukan 
penambahan jumlah karyawan sebanyak 10 orang pada bagian pengaduk jenang.  
 

KESIMPULAN 
 
1. Beban kerja yang didapat pada divisi pengaduk karyawan 1 sebesar 139,3%, karyawan 

2 sebesar 138,4%, karyawan 3 sebesar 143,9% dan karyawan 4 sebesar 131,7%. Dari 
hasil perhitungan beban kerja pada divisi pengaduk didapatkan jumlah beban kerja 
yang berbeda-beda dikarenakan faktor usia dan pengalaman kerja yang dimiliki oleh 
setiap karyawan. Sedangkan pada divisi pengemas di dapatkan hasil karyawan 1 
memiliki beban kerja sebesar 146%, karyawan 2 sebesar 154,2%, karyawan 3 sebebsar 
136,5%, karyawan 4 sebesar 152,3%, karyawan 5 sebesar 143,7%, karyawan 6 sebesar 
148%, karyawan 7 sebesar 152,2%, karyawan 8 sebesar 142,1%, karyawan 9 sebesar 
155,8%, karyawan 10 sebesar 151,9%, karyawan 11 sebesar 152,4%, karyawan 12 
sebesar 150,3%, karyawan 13 sebesar 153,2%, karyawan 14 sebesar 136,8%, karyawan 
15 sebesar 156,2%, karyawan 16 sebesar 152,2%, karyawan 17 sebesar 149,6%, 
karyawan 18 sebesar 155%, karyawan 19 sebesar 153,5% dan karyawan 20 sebesar 
144%. Perhitungan beban kerja pada divisi pengemas memiliki beban kerja yang 
berbeda-beda, hal ini dikarenakan faktor usia yang dimiliki pada setiap karyawan 
bagian pengemas. 

2. Alternatif usulan rekomendasi yang dapat dilakukan yaitu menambah 2 orang 
karyawan pada bagian pengaduk jenang dan 10 orang untuk bagian pengemas jenang.  
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